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ABSTRAK

Desi Purwati, 2020. NPM 21601091056, Program Studi Administrasi

Negara Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Islam Malang,
Efektivitas Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Dalam Pelaksanaan
Kurikulum 2013 (Studi Pada SDN Sumbersuko 01 Kecamatan Gempol
Kabupaten Pasuruan), Dosen Pembimbing I : Dr. Afifuddin, S.Ag., M.Si, Dosen
Pembimbing Il : Drs. Roni Pindahanto Widodo, M.Si

Manjemen berbasis sekolah merupakan kebijakan pendidikan yang di
keluarkan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman. Namun penerapan
manajemen berbasis sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 masih lambat.
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui efektifitas penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SDN Sumbersuko
01. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian menggunakan teknik waancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) akuntabilitas di SDN
Sumbersuko 01 sudah dilakukan dengan baik melalui perumusan program dan
kebijakan sekolah yang melibatkan wali murid, komite sekolah, guru dan kepala
sekolah (2) kreativitas guru di SDN Sumbersuko 01 telah terlihat dari penerapan
metode pembelajaran yang kreativ dan inovatif (3) kemandirian sekolah belum
terlihat karena sekolah masih kekurangan fasilitas saran dan prasarana (4) standar
penilaian kurikulum 2013 di SDN Sumbersuko 01 telah dilaksanakan sesuia
dengan peraturan perintah berdasarkan aspek sikap, aspek pengetahuan, aspek
keterampilan dan aspek ekstrakulikuler. (5) Efisiensi SDN Sumbersuko 01 masih
kurang karena ruang kelas tidak cukup untuk menampung siswa kelas 1 dan 2
sehingga proses pembelajaran di lakukan dnegan 2 sesi yang menjadikan tidak
efektiv (6) tingkat keaktifan siswa SDN Sumbersuko 01 lebih baik karena pada
kurikulum 2013 siswa tidak hanya duduk diam mendengarkan materi dari guru
namun pada konsep pelajaran kurikulum 2013 siswa didorong untuk berdiskusi,
mengamati, memecahkan masalah dan mempraktekan.

Kata kuci: Efektivitas, kurikulum 2013, MBS
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ABSTRACT

Desi Purwati, 2020. NPM 21601091056, Program Studi Administrasi Negara
Fakultas llmu Administrasi Universitas Islam Malang, Efektivitas Penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah  (MBS) Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013
(Studi Pada SDN Sumbersuko 01 Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan),
Dosen

Pembimbing | : Dr. Afifuddin, S.Ag., M.Si, Dosen Pembimbing Il : Drs. Roni
Pindahanto Widodo, M.Si

School-based management is an educational policy issued to adapt to the
times. However, the application of school-based management in the
implementation of the 2013 curriculum is still slow. This study aims to determine
the effectiveness of the application of School Based Management (SBM) in the
implementation of the 2013 curriculum at SDN Sumbersuko 01. The method used
in this study is qualitative. Data collection techniques in research using interview
techniques, observation and documentation. Data analysis techniques used in this
study are qualitative analysis through data reduction, data presentation, and data
inference.

The results of this study indicate that: (1) accountability in SDN
Sumbersuko 01 has been carried out well through the formulation of school
programs and policies involving parents, school committees, teachers and school
principals (2) the creativity of teachers at SDN Sumbersuko 01 has been seen
from the application of creative and innovative learning methods (3) school
independence has not yet been seen because schools still lack suggestions and
infrastructure facilities (4) 2013 curriculum assessment standards at SDN
Sumbersuko 01 have been carried out in accordance with command regulations
based on attitude, knowledge, skills, and extracurricular aspects. (5) Sumbersuko
01 Elementary School Efficiency is still lacking because the classrooms are not
enough to accommodate students in grade 1 and 2 so the learning process is
carried out with 2 sessions which make it ineffective (6) the level of activeness of
Sumbersuko 01 Elementary School students is better because in 2013 curriculum
students are not just sitting quietly listening to the material from the teacher but in
the concept of the 2013 curriculum lessons students are encouraged to discuss,
observe, solve problems and practice.

Key words: Effectiveness, 2013 curriculum, SBM
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BAB 1

PENDAHULUAN

REPOSITORY

A. Latar belakang

University of Islam Malang

Pendidikan mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan
tuntutan zaman. Pada saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat cepat dan meluas sehingga muncul tuntutan agar dunia pendidikan
dapat beradaptasi. Pendidikan yang relevan diperlukan agar sesuai dengan
tuntutan zaman.

Suatu permasalahan dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah
rendahnya efektifitas pendidikan. Masalah efektifitas pendidikan berawal dari
tidak tercapainya suatu tujuan pendidikan secara efisien dan berdaya guna.
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab ( UU Nomor 20 Tahun 2003).

Di Indonesia, awal munculnya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
hampir sama dengan negara-negara maju yang lebih dahulu menerapkan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Perbedaan yang paling mencolok
adalah lambatnya kesadaran para pengambil kebijakan pendidikan model
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ini sudah terjadi pada tahun 1970-an dan
disusul banyak negara pada tahun 1980-an, namun di Indonesia baru di mulai

30 tahun kemudian. Jika dilihat dari permasalahan di Indonesia itu sendiri dan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

juga karena adanya bantuan dari negara lain atau dari badan dunia lain, maka
perubahan yang terjadi lebih bersifat luas.

Lambatnya perkembangan Manajemen Berbasis Sekolah berkaitan
dengan sumber awal perkembangannya dan sifatnya yang desentralistik.
Diperkenalkannya Manajemen Berbasis Sekolah pada tahun 1980
mendapatkan tanggapan yang positif dan negatif. Beberapa pihak yang
mendukung belum mendapatkan landasan hukum yang menunjang
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. Sedangkan pihak yang menentang
Manajemen Berbasis Sekolah beralasan bahwa model pendidikan tersebut
merupakan produk luar negeri yang sulit diterapkan dan tidak menghasilkan
apa-apa. Selain itu, sistem pendidikan masih bersifat sentralistik dan otonomi
daerah belum berkembang. Akibat dari otonomi daerah ini antara lain adanya
kewenangan yang lebih besar bagi daerah untuk mengatur manajemen
pengembangan silabus dan pelaksanaannya. Oleh karena itu, manajemen
pendidikan berbasis pusat perlu diubah menjadi Manajemen Berbasis Sekolah.
Program Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ini merupakan progam rintisan
yang mengembangkan berbagai pendekatan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sekolah dasar dalam lingkungan desentralisasi pemerintahan
otonomi daerah.

Keberhasilan pendidikan dengan sistem Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) ini dapat diukur dari indikator-indikator yang meliputi: input, proses
dan output. Pertama, input yaitu diantaranya kualitas guru haruslah

profesional dalam pengembangan ide kreatifnya sehingga dapat menunjang
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kualitas pembelajaran. Kedua, proses pembelajaran pada umumnya
ditekankan pada proses pengajaran oleh guru. Hal ini menyebabkan proses
belajar menjadi statis dan beku. Oleh karena itu memperbaiki kualitas
pendidikan sebagai upaya pemberdayaan pembelajaran yang difokuskan pada
pembelajaran siswa aktif menjadi penting. Pemberdayaan yang dimaksud
tidak akan meninggalkan peran guru sehingga keterampilan guru dalam
mengola pembelajaran tetap dibutuhkan. Ketiga, output diantaranya adalah
masyarakat dan dunia usaha. Hal ini yang menjadi tolok ukur peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah, karena sekolah yang baik merupakan suatu
kebanggan baik bagi pengelola ataupun bagi masyarakat sekitar. Untuk dunia
usaha itu juga merupakan suatu bukti ada tidaknya peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah tersebut, semakin baik dunia usaha yang dimiliki
lulusan sekolah tersebut maka semakin baik juga kualitas sekolah tersebut.
Dalam sejarah pendidikan di Indonesia kurikulum menjadi stigma
negatif dari sebagian masyarakat karena seringnya berubah namun kualitasnya
tetap diragukan. Perubahan kurikulum dapat bersifat sebagian pada komponen
tertentu tetapi dapat juga bersifat keseluruhan yang menyangkut semua
komponen kurikulum. Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1947, 1952,1968,
1974, 1984, 1994, 2004, dan 2006, kemudian kurikulum terbaru di tahun
ajaran
2013. Kurikulum 2013 muncul di era kepemimpinan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Mohamad Nuh. Nuh beserta jajarannya.
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Kurikulum 2013 dikembangkan atas konsep Pendidikan Berdasarkan
Standar dan teori Kurikulum Berbasis Kompetensi. Pendidikan berdasarkan
standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal
warganegara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak.

Selain berlandaskan kepada kedua teori tersebut, kurikulum 2013
memiliki beberapa landasan hukum dalam pelaksanaannya. Landasan hukum
Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

b. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

c. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang
dituangkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional.
Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan kurikulum

sebagai daftar mata pelajaran. Pendekatan Kurikulum 2013 untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah diubah sesuai dengan kurikulum satuan
pendidikan. Oleh karena itu dalam Kurikulum 2013 dilakukan penguatan tata

kelola yaitu tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja
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yang bersifat kolaboratif, penguatan manajeman sekolah melalui penguatan
kemampuan manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan,
penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan proses
pembelajaran. Selain penguatan tata kelola, kurikulum 2013 juga mencakup
penguatan materi yang dilakukan dengan cara pendalaman dan perluasan
materi yang relevan bagi peserta didik.

Struktur Program Kurikulum pada setiap satuan jenjang pendidikan
tersebut ditetapkan dalam rumusan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD). Kompetensi inti merupakan keseluruhan kemampuan dalam
kepribadian peserta didik pada suatu ruang lingkup atau ranah tertentu yang
saling terintegrasi menjadi suatu kesatuan kemampuan yang saling berkaitan
dan saling mengisi serta melengkapi melalui tampilan keberadaan diri
seseorang yang mencirikan sifat-sifat hakiki sebagai gambaran karakter
kepribadian secara komprehensif. Sedangkan kompetensi dasar (KD)
merupakan keseluruhan kemampuan pada suatu ranah tertentu yang dijadikan
titik tolak dan titik akhir yang menjadi sasaran dalam proses pembentukan dan
pengembangan dalam kegiatan pembelajaran yang ditempuh setiap peserta
didik.

Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui
pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas | sampai Kelas
VI. Mata pelajaran pendidikan agama dan budi pekerti dikecualikan untuk

tidak menggunakan pembelajaran tematik-terpadu. Pembelajaran tematik
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terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.

Kurikulum 2013 masih menggunakan perangkat administrasi yang
akan dikerjakan oleh guru mata pelajaran atau guru kelas mulai dari program
tahunan, program semesteran, silabus, dan RPP. Penetapan mengenai silabus
dan RPP sebagai perangkat administrasi kurikulum 2013 terdapat dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 65 tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam peraturan
tersebut menetapkan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam
bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu
pada standar isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sumbersuko 01 merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang terletak di Desa Sumbersuko Kecamatan
Gempol yang telah menerapkan manajemen berbasis sekolah menerapkan
kurikulum. sekolah ini merupakan sekolah yang pertama kali menerapkan
kurikulum 2013 di lingkungan Desa Sumbersuko.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan diperoleh
informasi bahwa SDN Sumbersuko 01 telah menerapkan MBS dan kurikulum
2013. Manajemen berbasis sekolah telah dilaksanakan sesuai dengan
peraturan yang termuat dalam peraturan mentri (PERMEN) yang berlaku pada

saat ini. Sesuai dengan peraturan mentri yang berjalan diharapkan pelaksanaan



kegiatan di sekolah sesuai dengan harapan pemerintah. Kualitas manajemen
berbasis sekolah di SDN Sumbersuko 01 masih belum baik karena sarana dan

prasarana yang tidak memadahi seperti ruang kelas yang kurang akibat terlalu

REPOSITORY

banyak penerimaan peserta didik baru pada tahun ajaran 2019/2020 sehingga

University of Islam Malang

terpaksa jam masuk sekolah murid kelas 1 dan 2 di bagi menjadi 2 sesi yaitu
sesi pertama jam masuk sekolah pkl 07.00-09.30 dan sesi ke dua pkl 09.30-
11.30 . Namun dalam sisi tenaga pengajar (Guru) sudah cukup memadahi dan
berkompeten , mereka juga memiliki semangat yang tinggi dalam berkerja

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengajukan skripsi yang
berjudul *“ Efektivitas Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Dalam
pelaksanaan SDN Sumbersuko 01 .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
pada SDN Sumbersuko 01?

2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat efektivitas
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam pelaksanaan kurikulum 2013

di SDN Sumbersuko 01?

C. Fokus Penelitian

Judul Skripsi ini adalah Efektifitas Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
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Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013: Studi Kasus SDN Sumbersuko 01

Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan.

REPOSITORY

Maka yang dijadikan sebagai fokus penelian dalam Efektifitas Penerapan Manajemen Berbasis

University of Islam Malang

a. Efektivitas penerapan MBS dan Kurikulum 3013
b. Proses penerapan MBS dan Kurikulum 2013
c. Kendala-kendala dalam penerapan MBS dan kurikulum 2013

D. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak

dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) pada SDN Sumbersuko 01

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
efektivitas pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada SDN
Sumbersuko 01

E. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan referensi ilmu tentang kebijakan administrasi publik
khususnya tentang kebijakan manajemen sekolah

b. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan administrasi
publik khususnya tentang kebijakan manajemen sekolah

c. Memberikan bahan informasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat bagi peneliti antara lain:

Menyelesaikan tugas skripsi sebagai syarat kelulusan
Meningkatkan pengalaman dalam melakukan penelitian tentang
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama mengikuti
kuliah

Menambah wawasan tentang Kkebijakan administrasi publik,

khususnya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

b. Bagi Pihak Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

umum, yaitu:

1.

Memberikan masukan bagi pengelola SDN Sumbersuko 01 dalam
upaya pengembangan penerapan dan pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS).

Meningkatkan efektivitas pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS).

Meningkatkan kualitas pendidikan di SDN Sumbersuko 01.
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A. KESIMPULAN

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan, efektivitas
manajemen berbasis sekolah (MBS) dalam penerpan kurikulum 2013
di SDN Sumbersuko 01, dapat disimpulkan menggunakan beberapa
indikator menurut buku dari E. Mulyasa yaitu; akuntabilitas sekolah,
kreativitas guru, kemandirian sekolah, standar penilaian siswa,

efisiensi sekolah, dan tingkat keaktifan siswa.

1. Akuntabilitas sekolah di SDN Sumbersuko 01 sudah dilakukan
melalui perumusan program dan kebijakan sekolah yang melibatkan
wali murid, komite sekolah, guru dan kepala sekolah. Bentuk
pertanggung jawaban dari program dan kebijakan sekolah adalah
penyusunan laporan pertanggung jawaban secara rutin kepada dinas

Kabupaten Pasuruan dan pengawas sekolah.

2. Kreativitas guru di SDN Sumbersuko 01 telah terlihat dari penerapan
metode pembelajaran  yang kreativ dan inovatif dalam
mengembangkan mutu pendidikan di SDN Sumbersuko 01 seperti

penggunaan teknlogi informasi untuk menyampaikan materi.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

. SDN Sumbersuko 01 belum terlihat mandiri dari segi fasilitas sarana

dan prasarana, hal itu terbukti dari kurangnya ruang kelas, tidak

adanya perpustakaan dan tidak tersedianya UKS.

. Standar penilaian di SDN Sumbersuko 01 telah menggunakan standar

penilaian kurikulum 2013 yang dimana proses penilaiannya meliputi
beberapa aspek yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan, aspek

keterampilan dan aspek ekstrakulikuler.

. Efisiensi SDN Sumbersuko 01 masih kurang, hal ini di tunjukkan dari

hasil observasi peneliti bahwa ruang kelas yang kurang
mengakibatkan proses pembelajarn di bagi menjadi 2 sesi, yaitu sesi

pagi dan siang.

. Tingkat keaktifan siswa di SDN Sumbersuko 01 pada pelaksanaan

kurikulum 2013 lebih terlihat karena konsep belajar pada kurikulum
2013 peserta didik tidak hanya duduk mendengarkan materi pelajaran
saja, nemun di paksa untuk mengamati, berdiskusi dan mempraktekan
materi pelajaran. sedangkan guru sebagai fasilitator untuk megarahkan

saja.

. Faktor penghambat efektifitas penerapan manajemen berbasis sekolah

(MBS) dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SDN Sumbersuko 01
adalah adaptasi sekolah, fasilitas sarana prasarana dan buku yang

kurang lengkap dan penyusunan RPP.
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8. Faktor pendukung efektifitas penerapan manajemen berbasis sekolah
(MBS) dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SDN Sumbersuko 01
adalah adaptasi sekolah kesipan guru, fasilitas sekolah, sosialisasi

kurikulum dan dukungan masyarakat.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan

saran sebagai berikut:

1. Sekolah hendaknya meningkatkan pemahaman seluruh elemen
sekolah pada implementasi manajemen berbasis sekolah dalam

pelaksanaan kurikulum 2013

2. Guru — guru hendaknya membuat forum diskusi untuk sharing
tentang metode pembelajaran sehingga dapat membuat inovasi

baru dalam proses kegiatan belajar mengajar.

3. Pemerintah hendaknya memberikan pelatihan dan pengawasan
secara rutin kepada kepala sekolah dan guru yang masih

kesulitan dalam menerapkan MBS Kurikulum 2013

4. Pemerintah seharusnya membuat standar baku pada

pelaksanaan kurikulum sehingga tidak sering berganti-ganti

5. Pemerintah seharusnya meningkatkan anggaran fasilitas sarana

dan prasarana
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